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PENDAHULUAN 16
Kajian tentang pemulung berawal dari sebuah keprihatinan atas
kehidupan pemulung yang umumnya hidup dikawasan kumuh, dengan
segala keterbatasan yang dimiliki serta kadang menghadapi tindakan yang
kurang manusiawi, tetapi mereka dajk bertahan hidup dan berupaya
meningkatkan taraf hidupnya. Disatu sisi, kehadirannya dianggap telah
menggangu keindahan, kenyamanan, dan ketertiban kota. Namun di sisi
lain, pemulung turut membantu pihak Dinas Kebersihan /pemerintah kota
setempat dalam mengurangi gunungan sampah di tempat pembuangan
sampah (TPS) ataupun tempat pembuangan akhir (TPA) serta sebagai
ujung tombak dalam perdagangan produk pulungan . Sebagai ujung
tombak dalam perdagangan sampah pemulung perlu
merefungsionalisasikan lagi aset yang dimilki yang sebagian besar dalam
kondisi rendah. Meskipun hidup dalam kondisi kekurangan banyak
fasilitas yang tidak didapatkan ,nyatanya pemulung dapat hidup dalam
struktur kehidupan perkotaan yang keras . Hal ini menunjukkan bahwa
mereka mempunyai aset potensi atau modal sebagai upaya untuk
mempertahankan hidup . Dalam konsep pemberdayaan menurutono
dan Pranaka (1996) manusia adalah subyek dari dirinya sendiri artinya
tidak ada manusia atau masyarakat yang sama sekali tanpa daya atau tanpa
aset
( Adi2003 ). Adapun kondisi aset yang dimiliki pemulung 72,1%
pemulung mempunyai aset sumber daya manusia pada taraf rendah .
Aset ini meliputi pendidikan , pelatihan -pelatiha ataupun kursus kursus
Aset lain yang dimiliki pemulung adalah aset fisik, dimana sebanyak
97,4 % pemulung aset fisik pada kondisi rendah . Aset ini meliputi
kepemilikan sarana transportasi, sarana produksi dan sarana
kerja.Selanjutnya aset finansial yang mana sebanyak 63,2% pemulung
mempunyai aseaamial rendah karena penghasilan mereka tergolong
pas-pasan yang mana hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. mengirim keluarganya di derah asal.
Selain ketiga aset diatas , sebanyak 93,5% pemulung mempunyai aset
modal sosial yang rendah. Hasil identifikasi di lapangan menunjukkan
bahwa norma ,frust , resiprosity, partisipasi serta jaringan antara sesama
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pemulung atau dengan pengepulnya timbul bukan dari kesadaran masing
masing anggota komunitas ini , tetapi karena adanya keharusan atau
keterpaksaan karena mereka telah menerima jasa baik dari pengepulnya
serta imbalan yang diharapkan apabila mereka melakukan suatu jasa pada
sesama pemulung.Hanya aset sampah yang mempunyai nilai tinggi yang
setiap saat dimiliki pemulung tanpa harus membeli

Sebagian besar pemulung mer an kaum migran yang pindah
ke kota dengan harapan memperoleh pekerjaan yang lebih baik untuk
meningkatkan taraf hidupnya. .Dalam kondisi serba terbatas , komunitas
ini tetap bertahan hidup dan berupaya meningkatkan taraf hidupnya , hal
tersebut menunjukkan bahwa sebetulnya mereka mempunyai suatu daya
atau aset yang menjadi kekuatan mereka tetapi aset tersebut kurang
berfungsi sehingga perlu adanya refungsionaliasi pada aset yang lemah
melalui suatu pemberdayaan
TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Refungsionalisasi

Konsep refungsionalisasi dalam penelitian ini yaitu ingin
memfungsikan kembali .Dalam penelitian ini yang ingin difungsikan
adalah aset atau potensi yang dimiliki pemulung .Aset yang dimiliki
pemulung sangatlah terbatas , tetapi meskipun terbatas sampai saat ini
pemulung masih bisa bertahan hidup ,bahkan dapat membawa sanak
keluarga nya untuk bekerja sebagai pemulung, sehingga meskipun sekecil
apapun aset yang dimiliki pemulung tetap dapat digunakan sebagai
landasan untuk melakukan keberdayaan usaha. Sebagaimna yang
disampaikan Edy Suharto (2000) bahwa upaya untuk merefungsionalisasi
dipf§lukan suatu pedoman yaitu
(1) membangun relasi pertolongan yang merefleksikan respon empati,
menghargai pikiran dan hak klien menentukan nasibnya sendiri,
menghargai perbedaan dan keunikan individu dan menekankan kerjasama.
(2) Membangun komunikasi yang menghormati martabat dan harga diri,
memprtimbangkan keragaman individu, berfokus, menjaga kerahasiaan.
(3) Terlibat dalam pemecahan masalah yang memperkuat partisipasi,
menghargai hak-hak, merangkai tantangan sebagai kesempatan belajar dan
melibatkan dalam pembuatan keputusan dan evaluasi.
(4) Merefleksm‘l sikap dan nilai profesi pekerjaan sosial melalui ketaatan,
keterlibatan, penghapusan segala bentuk diseminasi dan ketidaksetaraan
kesempatan.

Pemulung
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gengerfian Pemulung berdasarkan difinisi umum adalah
“seseorang yang mempunyai pekerjaan mengumpulkan barang -barang
yang tidak terpakai atau tidak dipergunakan lagi oleh pemiliknya dari
tempat sampah yang diperoleh secara cuma-cuma atau gratis tanpaharus
membelinya untuk kemudian barang tersebut dapat dijual lagi
(mempunyai nilai ekonomis) serta dapat didaur ulang dan dapat didaya
gunakan sebagai mata pencaharian yang dapat mendnamg kehidupan
mereka sehari-hari”. Menurut Argo Twi Kromo, seseorang yang
mendapatkan penghasilannya dari mengumpulkan barang bekas atau
gresek (Twi Kromo, 1999).

Hasil pengamatan Kaji Taera, mengungkapkan bahwa flgmulung
adalah cerminan darikemiskinan, bukan penyebab kemiskinan. Pemulung
adalah sekelompok manusia yang terpaksa melakukan pekerjaan mengais
barang -barang rongsokan yang masih bernilai ekonomis di tempat-tempat
pembuangan sampah atau dipinggir jalan karena kesempatan mereka
dalam ekonomi kota kurang dan sumber daya manusia yang tidak
kompetitif dalam struktur ekonomi kota, membuat mereka tersisih dari
kehidupan kota. ( Kaji Taera dalam Twikromo , 1989 ).

Atas dasar dari definisi tersebut diatas pemulung merupakan
orang yang hidup dalam kondisi yang miskin yang disebabkan karena
kurangnya pengetahuan (minimnya tingkat pendidikan) maupun yang
mereka miliki. Para pemulung umumnya memiliki norma-norma dan nilai
kehidupan yang tidak sesuai dengan norma kehidupan yang ada dalam
masyarakat. Pada dasarnya pemulung sebenarnya memiliki pekerjaan tetap
yaitu mengumpulkan barang-barang bekas untuk dijual.

Aset Komunitas Pemulung

Suatu komunitas tidak akan terbentuk dan tidak akan bertahan
jika tidak memiliki modal atau asset yang dapat mengkondisikan
terbentuknya sebuah komunitas. Komunitas Pemulung embrionya adalah
individu yang mengambil pilihan sebagai pemulung.Agar terbentuk
komunitas maka mereka memiliki modal yang diakui secara individu
maupun diakui secara kolektif. Dengan demikian para pemulung tidak
menjadi pemulung-pemulung yang tanpa kenal satu dengan yang lain.
Namun mereka dapat bertutur kata dan saling berinteraksi untuk saling
memperkuat diri dalam sebuah komunitas. Hal tersebut menunjukkan
bahwa mereka mempunyai daya atau aset sebagai upaya adaptasi. Aset
atau dayaatau potensi yang melekat dalam setiap masyarakat yang dapat
menjadi kelebihan dari masyarakat tetapi kadang juga merupakan
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kekurangyang kadang perlu diperbaiki atau dikembangkan
(Adi,2008).Dalam konsep pemberdayaan menurut dan Pranaka
(1996) manusia adalah subyek dari dirinya sendiri artinya tidak ada
manusia atau masyarakat yang sama sekali tanpa daya. Adapun 6 aset
yang dimiliki oleh suatu komunitas antara lain (Jurnal Ecotropic, 2010)
:Aset Finasial , aset fisik,aset SDM,aet modal sosial ,aset spiritual dan aset
lingkungan /sampah

Teori y di pergunakan

People Centered Development (Pembangunan yang berpusat pada
marmsi?

eoriini menyatakan bahwa pembangunan harus beroientasi pada

peningkatan kualitas hidup manusia bukan pada pertumbuhan ekonomi
melalui pasar maupun memperkuat Negara. Karena teori ini berbeda
dengan feai pendahulunya yaitu teori klasik, neoklasik dan human capital,
sehjnga teori ini disebut juga alfernative development theory. Adapun cirri
cirri pembangunan yang berpusat pada rakyat :
- Pertama, prakasa dan proses penganbilan keputusan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat, tahap demi tahap harus diletakkan pada
masyarakat sendiri.
* Kedua,focus utamanya adalah meningkatkan kemampuan masyarakat
untuk mengelola dan memobilisasikan sumber-sumber yang terdapat
dikomunitas untuk memenuhi kebutuhan mereka.
+Ketiga, pendekatan ini mentoleransi variasi lokal dan karenanya sifatnya
fleksibel menyesuaikan dengan kondisi lokal.
: Keemnpaf, dalam melaksanakan pembangunan pendekatan ini menekankan
pada proses social learning yang didalamnya terdapat interaktif kolaboratif
antara birokrasi dan komunitas mulai dari perencanaan sampai evaluasi
proyek dengan mendasarkan diri saling belajar.
- Kelima, proses pembentukan jejaring antara birokrasi dengan pihak yang
terkait sehingga akan terjadi simbiose (Mardikanto,2010).
METODE PENELITIAN

Lokasi dalam penelitian ini adalah Kota Surabaya, adapun alasan
menggunakan lokasi penelitian adalah sebagai kota yang terbesar ke-dua
di Indonesia yang mana sebagai sasaran kaum migrant untuk datang ke
Surabaya dengan harapan dapat memperbaikikehidupan.Subyek dalam
penelitianiniadalah pemulung yang tinggal di Tempat Pembuangan Akhir
Kecamatan Njawar
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Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

random sampling Jenis penelitian ini adalah memadukan pendekatan
kwantitatif dan kwalitatif yang mana data yang diperoleh secara
kwantitatif akan di dukung dengan data kwalitatif
Untuk memperoleh data yang valid penulis menggunakan instrumen
yaitu Questioner , Fokus Group Discussion (FGD), wawancara (indepth
interview) dan observasi langsung

Dalam proses analisis data secara kwantitatif dipergunakan tabel
distribusi frekwensi sed@hgkan untuk data kwalitatif menggunakan analisa
interaktif yang mana terdapat tiga komponen utama yang harus benar-
benar dipahami oleh setiap peneliti kualitatif. Tiga komponen utama
tersebut adalah (1) reduksi data, (2) sajian data, (3) penarikan simpulan
serta verifikasinya (Miles & Huberman).

HASIL PENELITIAN
Aset Komunitas Pemulung

Mengamati kondisi di lapangan didalam praktek kehidupan
pemulung di Surabaya tidak hidup sendiri-sendiri , mereka saling
berinteraksi dan berkomunikasi dalam komunitasnya ,dan kehidupan
mereka tidak terjadi secara kebetulan tetapi sengaja datang ke Surfffya
untuk mencari sumber hidup.Koemunitas disini adalah sekelompok sosial
dari beberapa organisme yang memiliki ketertarikan yang sama , mereka
memiliki kepercayaan , sumberdaya, kebutuhan yang serupa

Meskipun hidup dalam kondisi kekurangan banyak fasilitas yang
tidak dapatkan ,nyatanya pemulung dapat hidup dalam struktur
kehidupan perkotaan yang keras . Hal ini menunjukkan bahwa mereka
mempunyai dayaatau potensi atau modal sebagai upaya adaptasi (Efendi
,1991) . Asetatau daya atau potensi yang melekat dalam setiap masyarakat
yang dapat menjadi kelebihan dari masyarakat tetapi kadang juga
merupakan kekurangan yang kadang perlu diperbaiki atau
dikembangkan(Adi,2008) .

Pemulung yang tinggal di Surabaya merupakan komunitas yang
berjuang sendiri tanpa adanya perhatian dari pemerintah yang seharusnya
punya kewajiban memperhatikan warga negaranya (Twikromo,1999).
Menjadi pemulung merupakan satu jenis pekerjaan yang belum tertulis
dalam kategori jenis pekerjaan yang diakui Negara oleh sebab itu orang
orang yang berprofesi sebagai pemulung belum menjadi bagian dari
kebijakan Negara, padahal mereka adalah sebagian warga Negara yang
perlu di perhatikan . Mereka tidak terdaftar sebagai warga setempat
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~pemulung dianggap sebagai milik Dinas Kebersihan Kota tetapi dalam
visi dan misi Dinas Kebersihan Kota tidak ada yang ditujukan untuk
pemulung , karena yang menjadi tugas utamanya adalah menjaga
kebersihan lingkungan dari sampah oleh sebab itu prinsip dari dinas
kebersihan adalah pemulung mengikuti sampah . Namun semua ini tidak
membuat para pemulung berhenti memulung . Kondisi eksisting aset aset
yang dimiliki oleh pemulung diuraikan dibawah ini

Aset Sumber daya Manusia

Tabel 1
Distribusi Frekwensi Aset SDM yang dimiliki pemulung

No Aset SDM Frekwensi Persen

1 Rendah 281 72,1

2. Sedang 109 279
Jumlah 390 100,00

Sumber :Data Primer 2018

Sebanyak 72,1 % pemulung ini tidak mempunyaiasetSDM atau rendah
hal ini dapat di jelaskan bahwa keberhasilan suatu kelompok di tentukan
aset SDM seperti pendidikan kemampuan membangun jaringan dan
kesehatan .Pendidikan komunitas ini sebagian besar adalah Sekolah dasar
hanya sampai antara klas 3 atau klas 4. Sedangkan upaya untuk menambah
pengetahuan atau wawasan tentang sesuatu yang berkaitan dengan
pekerjaan tidak pernah dilakukan , misalnya kursus atau mendapat
penyuluhan tentang hal y berkaitan dengan pekerjaan atau
ketrampilan . Hal tersebut dikarenakan tidak adanya biaya untuk
melanjutkan sekolah dan sampai saat ini tidak adanya dinas, atau LSM

yang memberikan perhatian pada komunitas ini.

Aset Fisik
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Tabel 2
Distribusi Frekwensi Aset Fisik

No Aset Fisik Frekwensi Persen

1 Rendah 380 974
Sedang 10 2.6
Jumlah 390 100,00

gmber :Data Primer 2018

Dari tabel diatas dapat dilihat aset fisik yang dimiliki oleh komunitas ini
sangatlah rendah, sebesar 97,4 % komunitas ini tidak memiliki aset fisik .
Aset ini merupakan hal yng penting dalam pemberdayaan , Adapun aset
fisik ini yaitu yang berkaitan dengan Sarana transportasi, sarana produksi
dan sarana kerja serta kepemilikan harta atau barang yang memberikan
nilai tambah, guna keberdayaan dalam peningkatan taraf hidup.Komunitas
ini idak memilki aset berupa tanah, atau rumah ,atau binatang piaraan
atau harta benda yang lain di tempat asal mereka, demikian juga
kepemilikan gerobak untuk mencari barang pulungan atau sarana
transportasi sepeda , atau sepeda motor , sehingga karena ketiadaan aset
fisik inilah mereka memilih bekerja sebagai pemulung dikarenakan
pekerjaan ini tidak membutuhkan modal dan tidak mempunyai resiko
kerugian jika dibandingkan dengan pekerjaan lain yang membutuhkan
modal, demikian juga dengan barang -barang yang menunjang dalam
pekerjaan sebagai pemulung , misalnya gerobak ,atau peralatan untuk
membersihkan dan mengemas sertauntuk mendaur atau hasil pulungan

tidak dimilki oleh komunitas pemulung
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Aset Finansial
Tabel 3
Distribusi Frekwensi Aset Finansial

No Aset Finansial Frekwensi Persen

1 Rendah 243 62,3
Sedang 145 37,2

3 Tinggi 2 0,5
Jumlah 390 100

Sumber :Data Primer 2018

Aset Finansial , sebesar 62,3 % pemulung mempunyai aset finansial rendah
. halini berkﬂm dengan penghasilan pemulung yang tergolong pas-
pas an, artinya hanya pas untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari- hari
agar bertahan untuk hidup .
Aset Modal Sosial
Tabel 4
Distribusi Frekwensi Aset Modal Sosial

No Aset Modal sosial Frekwensi Persen
1 Rendah 365 939

Sedang 25 6

Jumlah 390 100,00

Sumber :Data Primer 2018

Dari Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebesar 93,5 % responden
mempunyai aset modal sosial rendah.modal sosial yang terbentuk disini
adalah interaksi pemulung dan pengepulnya Untuk menjelaskan tentang
aset modal sosial dari pemulung maka dapat diamati dari norma yang
berlaku dalam komunitas, trust atau kepercayaan antar pemulung dan
dengan pengepulnya, partisipasi, reprocity atau interaksitimbal balik dan
jaringan. Hasil identifikasi di lapangan dapat di jelaskan bahwa dalam
komunitas ini adanya stratifikasi sosial dalam komunitas pemulung yaitu
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pemulung menduduki stratifikasi paling rendah , kemudian pengepul kecil
;pengepul besar , dan pengusaha (Perusahaan /pabrik ).

Ada norma yang sudah menjadi kesepakatan bersama yang
mengatur hubungan pemulung dengan pengepul bahwa jika seorang
pemulung sudah terikat menjadi anak buah seorang pengepul maka
mereka tidak di perbolehkan pindah ke pengepul lain..

Aspek tingkat kepercayaan pada komunitas ini tergolong rendah ,
kondisi dilapangan menunjukkan bahwa kepercayaan pada sesama
pemulung biasanya terjalin hanya mereka yang berasal dari satu daerah
yang sama ,karena mereka merasa sudah mengenal jauh sebelum mereka
migrasi kekota, sedangkan kepercayaan mereka pada pengepul karena
mereka sudah terikat pada suatu kesepakatan yangada kaitannya dengan
pemenyuaha kebutuhan mereka .

Aspek Partisipasi pada sebagian besar pemulung rendah ,tidak ada
upaya untuk menyatukan diri dengan membentuk perkumpulan misalnya
arisan, atau koperasi atau bentuk lain agar terwujud suatu kohesivitas
diantara anggotanya . Aspek resiprosity, yaitu tukar kebaikan pada
komunitas ini tergolong rendah, biasanya dengan sejumlah imbalan yang
meraka harapkan berupa uang atau materi dalam bentuk lain.

Aset sampah

Aset ini merupakan sumber penghasilan pemulung yang diperoleh
dengan cuma-cuma. Karena keterbatasan SDM yang dimiliki pemulung
maka keterampilan yang dimilki pemulung masih bersifat tradisional ,yaitu
barang pulungan yang diperoleh dari sampah setelah dikumpulkan lalu
dijemur dan langsung dijual ke pengepulnya.
Aset sampah

Tabel 5.5
Distribusi Kepemilikan Aset Sampah

No Aset Finansial Jumlah(Orang) o

1 Tersedia 222 100
Kurang tersedia 0

3 Tidak tersedia 0 0
Jumlah 222 100

Sumber :Data Primer 2018
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Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa 100 % pemulung menyatakan
bahwa aset sampah tersedia atau dengan kata lain aset alam tinggi,
Demikian juga dengan kesuburan tanahnya. Sebagian kecil dimanfaatkan
sebagai pupuk kompos. Selanjutnya, tumpukan sampah tersebut ditutup
dengan membran yaitu hamparan plastik dan coversoil yaitu tanah yang
sifathya permanen dengan tujuan agar gas yang ada tidak keluar.
Kemudian, gunungan sampah tersebut disuntik dengan pipa sedalam 16-
20 meter kemudian disedot oleh mesin yang menghasilkan tenaga listrik
utuk disupply ke PLN.
5. Diskusi
a ldentifikasi kondisi eksisting pmulung di TPA Njawar
1.Rendahnya tehnologi pemulung

Kondisi eksisting pemulung menunjukkan tingkat tehnologi yang
dimiliki pemulung termasuk tehnologisederhana bahkan dapat dikatakan
tehnologi tradisional dimana semua proses pengolahan dilakukan secara
manual . Pemulung di TP A hanya memproses produk pulungan dengan
cara mengumpulkan dari tumpukan sampah , memjlah barang tersebut
berdasarkan jenisnya, selanjutnya sedikit menjemur agar berkurang kadar
airnya , kemudian mengemas dan akhirnya barang pulungan siap di jual
ke pengepul . Dalam proses pengolahan setelah barang bekas terkumpul
di TPA pemulung tidak pernah menggunakan tehnologi dan peralatan
maju untuk memproses produknya hingga nilai tambah produk meningkat
.Dengan keseluruhan kondisi yang dialami pemulung membuka peluang
untuk melakukan pemberdayaan .
2. Pendapatan Pemulung
Pendapatan yang diperoleh pemulung selain untuk keperluan hidupjuga
dikirim ke desa asal untuk keluarga mereka ,mskipun pendapatan
pemulung tergolong pas-pasan tetapi mereka masih dapat hidup di kota
Surabaya. Untuk mengetahui pendapatan pemulung dibawah ini akan
disajikan distribusi data berdasarkan pendapatan setiap bulannya

Tabel 411 Distribusi Pemulung berdasarkan pendapatan

No Pendapatan Jumlah({Orang) %o
1 <1 .000.000 12 58
1.000-1.500.000 209 94,2
> 1.500.000 0 0
Jumlah 222 100.00
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Berdasarkan tabel 411 menunjukkan 94,2% pemulung memiliki

pendapatan antara 1.000.000- 1.500.000 Rupiah dalam satu bulannya .
Pendapatan ini dipergunakan untuk biaya hidup ,makan ,dan bayar
indekost serta dikirim pada keluarga yang ada di desa asal .Kalau dilihat
dari pendapatan dan pengeluaran penghasilan pemulung tergolong minim
sekali bahkan dibawah UMR sehingga bisa dikatakan paspas-an atau bisa
dianggap kurang sehingga akan merupakan peluang melalui suatu
pemberdayaan
3. Eksploitasi pengepul pada pemulung

Para pengepul adalah pelaku usaha yang memiliki modal dan
memanfaatkan pemulung sebagai klien yang dapat dikendalikan untuk
melancarkan bisnis mereka . identifikasi kondisi eksisting menunjikkan
para pengepul diTPA tidak banyak berperan dalam memproses produk
barang pulungan sehingga menungkatkan nilai tambah produk , tetapi
lebih berperan dalam menyalurkan produk pulungan ke industri
pengolahan barang bekas . Disisi lain para pemulung kurang memiliki
kemampuan berupa modal dan pengetahuan tentang pasar dan harga
produk pulungan di tingkat level pasar yang lebih tinggi . Identifikasi
kondisi eksisting menunjukkan berdasarkan marjin pemasaran produk
pulungan di tingkat TPA para pengepul keci menerima marjin berkisar
antara
13 % hingga 49 % sedangkan untuk pengepul besar berkisar 42% hingga
215% diatas harga tingkat pemulung . Jika marjin menunjukkan nilai balas
jasa kepada pengepul karena m@¥iptakan nilai tambah lebih atas produk
dalam rantai pemasaran maka besaran marjin yang diterima pengepul
lebih bersifat eksploitasidibanding penciptaan nilai tambah ( kualitas )
terhadap aaduk pulungan .

Potensi eksploitasi para pengepul terha pemulung dapat
dijadikan pintu masuk bagi perberdayaan pemulung dengan memberikan
peluang Lma yang lebih baik untuk mengolah dan memproses barang
pulungan sehingga menjadi barang yang mempunyai nilai jual yang mana
akan menambah pendapatan mereka
b Refungsionalisasi aset pemulung melalui proses pemberdayaan
Menurut Sumodiningrat (1999) pemberdayaan masyarakat merupakan
upaya memandirikan masyarakat lewat perwujudan potensi kemampuan
yang mereka miliki. Adapun pemberdayaan masyarakat senantiasa
menyangkut dua kelompok yang saling terkait, yaitu masyarakat sebagai
pihak yang diberdayakan daraihak yang menaruh kepedulian sebagai
pihak yang memberdayakan. Upaya memberdayakan masyarakat, yang
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pertama haruslah dimulai dengan menciptakan suasana atau iklim yang
memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Disini titik tolaknya
adalah pengenalan bahwa setiap manusia, setiap masyarakat memiliki
potensi yang dapat dikembangkan, artinya bahwa tidak ada masyarakat
yang sama sekali tidak berdaya, karena kalau demikian akan punah.
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu sendiri, dengan
mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi
yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya. Selanjutnya
upaya tersebut diikuti dengan memperkuat potensi atau daya yang dimiliki
oleh masyarakat itu sendiri.

Pemulung di Surabaya merupakan komunitas yang berjuang
sendiri tanpa adanya perhatian dari pemerintah yang seharusnya
mempunyai kewajiban mempehatikan warganya. Tidak adanya perhatian
terhadap komunitas ini merupakan feno a bahwa pemulung
terlewatkan sebagai bagian warga negara yanggus mendapat perhatian
i pemerintah. Berkaitan dengan pengertian pemberdayaan, hal tersebut
merupakan upaya untuk membangun daya dengan mendorong,
memotivasi, danmembangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya
serta berupaya untuk mengembangkannya, maka komunitas pemulung
yang ada di TPA Njawar merefungsionalisasi aset guna melakukan
keberdayaan usaha agar mencapai pemulung yang ideal dengan
karakteristik
a. Menerima tingkat pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup
keluarga dengan layak dan mampu berusaha secara mandiri.

b. Dapat dijamin hak dan kewajibannya, diakui keberadaan dan
peranannya di masyarakat sesuai dengan hak dan p dungan negara.
¢. Mampu memenuhi kebutuhan primer (sandang, pangan, dan papan)
serta kebutuhan sekunder (hiburan, rasa aman, kasih sayang, dan harga
diri).

d. Diakui oleh masyarakat luas bukan sebagai kelompok marginal, tetapi
memiliki kelembagaan yang memperkuat peran dan fungsi sosialnya.
Dalam upaya mencapai pemulung yang ideal sebagaimana karakteristik
di atas maka perlu campur tangan dari dinas terkait dan Pemerintah Kota
Surabaya dalam sebuah pola pemberdayaan melalui kegiatan dibawah ini
Adapun usulan kegiatan membangun keberayaan usaha melalui
refungsionalisasi aset antara lain

A. Dimensi Peluang usaha
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Usulan Kegiatan Tujuan Sazaran Pihak-pihak yang terlibat
1 Pengolahan 1. Penmgkatan pendapatan 1 Pemulung 1. Dinas kehutanan
Kompos pemulung 2. Pengepul 2. Dimas kebersihan dan
1. Penyerapan tenaga kerja 3. Para tokch pertamanan kota
3. Posisi tawar pemulung pemulung 3. Badan pemberdayaan
menngkat yang provinsi
berpenzaruh
2 Sortas:, pencucian | 1. Pemingkatan pendapatan 1 Pemulung 1. Dina tenaga kerja
dan penggilingan | 2. Penyerapan tenaga kenja 2. Pemgepul 2, Badan pemberdayaan
produk pulungan 3. posiz1 tawar pemulung 3. Para tokoh provinsi
meningkat pemulung
Yang
berpenzaruh
3.Simpan Pinjam 1. Akses pemulung terhadap 1 Pemulung I. Dinas koperasi dan usaha
permodalan meningkat 2. Pengepul mikro kota Surabaya
1. Dapat melepaskan diri dari 3. Para tokoh
ikatan pengepul pemulung
Yeng
berpengaruh
B. Dimensi SDM Pemulung
Usnlan Kegiatan Tujuan Sasaran Pibak-pihak yang terlibat
1. Bimbingan Sosisl Agar mempunyai tangguns Pemulung dan 1. Dinas Sosial
jawab sosial pada masyarakst |keluarga 2. Dinas Pendidikan
3 Dinas Tenaga Kerja
4. Perzuruan Tingsi
5. Badan pemberdsysan
Provinsi dan kota
2.Bmbingan Fisik Agar mempunyai kesegaran Pemulung dan 1. Dinas Sosial
fisik sehingga bisa menjaga keluarga 2. Dinas  Pendidikan
kesehatan 3.Dinas Tenaga Kerja
4, Parguruan Tinggi
5.Badan  pemberdzyvaan
Provinsi dan kota
Agzar memiliki kesadaran Pemmulung dan 1. Dinas Sosial
3Bimbingan mental berazama sehigga dapat keluarza 2. Dinas  Pendidikan
keaga berazama denga baik 3.Dinas Tenagza Kenja
maan 4. Perzuruan Tmggi
5.Badan pemberdayasn
Provinsi dan kota
4 Bimbmgan Azar memiliki ketrampilan Pemulung dan | 1. Dinas Sosial
ketrampil untuk kepentingan diri zendiri | keluargs 2. Dinaz  Pendidikan
an dan keluarga 3.Dinas Tenaza Kerja
kerja 4, Perguruan Tinggi
5.Badan pemberdavasn
Provinsi dan kota
5. Pelatihan penyorti Agar pemulung mengetahui Pemulung dan 1. Badan pemberayaan
ran barang pulungan| jenis barang pulungan melahui | keluarza Provinsi
penvortran, karena skan 2. Dinas perindustrian
mempunyai harga vang provinsi
berbeds dengan apabila di
jual tanpa di sortir lebih
dahuln
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C. Dimensi aksesibilitas sumber usaha

TUsunlan Kegiatan Tujuan Sasaran Pihak-pihak vang terlibat
1 Bermitra 1 Membangun jaringan unmk 1.Pemulung 1, Pemermtah Kota
Pemerintah kota, memudahkan berinteraksi 2. Tokoh 2 Dinas koperasi dan usaha
Dinas terkait ) dengan pihak terkait pemulung milkoo
yang 3. Badan Pemberdayamn
berpnzarah Provins:
1.Bermitra dengan 1.Untuk Mempermudah 1.Pemulungz 1 Perusahanan swasta
lembagza non memperoleh dana 2. Tokeoh 2Badan uzaha milik
pemerintah atau pemulung i
pihak Swasta, LSM yang JLsM
berpagaruh
Kesimpulan
Aset yang ada pada diri pemulung adalah
a. Aset SDM

Sebanyak 72,1 % pemulung ini mempunyai aset SDM rendah ,
.Pendidikan komunitas ini sebagian besar adalah Sekolah dasar hanya
sampai antara klas 3 atau klas 4. Sedangkan upaya untuk menambah
pengetahuan atau wawasan tentang sesuatu yang berkaitan dengan
pekerjaan tidak pernah dilakukan , misalnya kursus atau mendapat
penyuluhan tentang hal yang berkaitan dengan pekerjaan atau
ketrampilan
b. Aset Fisik
Asetfisik atau aset fisik yang dimiliki oleh komunitas ini sangatlahrendah
sebesar 97,4 % komunitas ini tidak memiliki aset fisik .
c.Aset Modal sosial

Aset modal sosial rendah. Untuk menjelaskan tentang aset modal
sosial dari pemulung maka dapat diamati darinorma yang berlaku dalam
komunitas, trust atau kepercayaan antar pemulung dan dengan
pengepulnya, partisipasi, reprocity atau interaksitimbal balik danjaringan.
d. Aset Finansial

Aset finansial rendah , hal ini ber?fan dengan penghasilan
pemulung yang tergolong pas-pas an, artinya hanya pas untuk memenuhi
kebutuhan mereka sehari- hari agar bertahan untuk hidup
e. Aset sampah
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Aset ini merupakan sumber penghasilan pemulung yang diperoleh
dengan cuma-cuma. Karena keterbatasan SDM yang dimiliki pemulung
maka keterampilan yang dimilki pemulung masih bersifat tradisional ,yaitu
barang pulungan yang diperoleh dari sampah setelah dikumpulkan lalu

dijemur dan langsung dijual ke pengepulnya.

Keberdayaan usaha melalui refungsionali aset dilakukan melalui
a. Pengembangan kelembagaan
b.Penguatan sumber daya manusia

c. Penguatan aksesibilitas sumberdaya

Saran

a. Pemerintah kota Surabaya dan Dinas kota Surabaya seharusnya
memberikan wadah pada komunitas pemulung dan membentuk UPTD
yang mengurus pemulung .

b. Pemerintah kota asal pemulung harus ikut berperan dalam upaya
mencegah arus urbanisasi dengan cara memberikan pemberdayaan
khususnya pada kelompok marginal di derahnya agar mereka mempunyai
pendapatan yang layak sehingga tidak perlu harus berpindah ke kota besar
terdekat untuk bekerja sebagai pemulung atau pekerjaan lainnya.

¢ Lembaga non pemerintah juga iku@f@rperan serta dalam upaya
pemberdayaan komunitas pemulung ini. Melalui program Corporate Social
Responsibility (CSR) sehingga dapat memandirikan komunitas pemulung
ini dengan memberikan pembinaan tentang kewirausahaan atau
memberikan ketrampilan, memberikan bantuan peralatan atau modal,
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